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ABSTRAK

BAGAS ORLANDO WIBOWO. Partisipasi Masyarakat Lokal
Terhadap Pengembangan Obyek Wisata Umbul Ponggok
Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten. Skripsi. Yogyakarta:
Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2019.

Partisipasi masyarakat telah tercapai apabila masyarakat terlibat
dalam proses pembuatan keputusan, pelaksanaan program,
memperoleh kemanfaatan dan mengevaluasi program.
Pengembangan masyarakat dalam konteks ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengembangkan kemampuan masyarakat dalam
mengidentifikasi kebutuhan, memanfaatkan sumberdaya dalam
memenuhi kebutuhan, serta memberdayakan mereka secara
bersama-sama. Dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang
partisipasi masyarakat, khususnya partisipasi masyarakat Desa
Ponggok terhadap pengembangan obyek wisata Umbul Ponggok
yang dilakukan dengan mengembangkan masyarakat Desa Ponggok
yang bekerja di sub-unit pariwisata Umbul Ponggok yang bertugas
mengelola dan mengembangkan obyek wisata Umbul Ponggok.

Penelitian ini menggunakan teori partisipasi dan teori
pengembangan masyarakat serta penelitian lapangan dengan
pendekatan metode kualitatif. Adapun subyek penelitian ini adalah
partisipasi masyarakat lokal terhadap pengembangan obyek wisata
Umbul Ponggok. Rumusan masalah yang diteliti adalah bagaimana
partisipasi masyarakat lokal terhadap pengembangan obyek wisata
Umbul Ponggok. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Adapun untuk analisis data dengan menggunakan
deskriptif kualitatif, yaitu data yang sudah diperoleh kemudian
disusun dan diklasifikasikan sehingga dapat menjawab dari rumusan
masalah diatas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: partisipasi masyarakat
lokal terhadap pengembangan obyek wisata Umbul Ponggok yaitu
masyarakat berpartisipasi dalam menggali potensi dari Umbul
Ponggok dan masyarakat berpartisipasi dalam memiliki gagasan
awal untuk menjadikan Umbul Ponggok menjadi tempat wisata.
Masyarakat berpartisipasi dalam perencanaan awal, pelaksanaan
program, pengambilan manfaat dan melakukan evaluasi program
dalam pengembangan obyek wisata Umbul Ponggok. Serta adaya
pengembangan masyarakat khususnya pada pekerja sub-unit
pariwisata untuk meningkatkan kapasitas untuk lebih baik dalam
mengelola dan mengembangkan obyek wisata Umbul Ponggok.
Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat Lokal, Pengembangan
Obyek Wisata
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Di Indonesia pembangunan hampir menjadi kata
kunci bagi segala hal. Salah satunya yaitu pembangunan
pariwisata. Sebagai negara yang memiliki banyak potensi
pariwisata, Indonesia  tentu  dapat melakukan
pembangunan  disektor pariwisata. Pembangunan
pariwisata pada intinya meerupakan suatu aktifitas yang
menggali segala potensi pariwisata baik yang berasal dari
sumberdaya alam, sumberdaya manusia, maupun
sumberdaya buatan manusia yang semuanya memerlukan
penanganan secara menyeluruh.

Pembangunan pariwisata yang berhasil adalah
pembangunan pariwisata yang dilakukan secara bersama-
sama termasuk “membangun bersama masyarakat”
sehingga pembangunan pariwisata dapat memberikan
keuntungan secara ekonomi, sosial maupun budaya
kepada masyarakat setempat. Teori pembangunan
menurut Event M. Rogers menjelaskan bahwa
pembangunan sebagai suatau proses partisipasi disegala
bidang dalam perubahan sosial suatu masyarakat, dengan
tujuan untuk membuat kemajuan kehidupan sosial

ekonomi masyarakat. Tujuan dari pembangunan



pariwisata yang melibatkan masyarakat diantaranya
yaitu, 1) memberdayakan masyarakat melalui
pembangunan pariwisata, 2) meningkatkan peran dan
partisipasi  masyarakat agar dapat memperoleh
keuntungan ekonomi, sosial, maupun budaya dari
pembangunan pariwisata, 3) memberikan kesempatan
yang seimbang kepada semua anggota masyarakat, baik
laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat adalah pendekatan
partisipasif.’

Partisipasi masyarakat dirasa sangat penting dalam
proses pembangunan karena dapat mempererat hubungan
dengan warga sekitar. Selain itu, ada beberapa alasan
utama mengapa pastisipasi masyarakat mempunyai sifat
penting. Pertama, adalah fokus utama dan tujuan akhir
dari pembangunan, karena itu partisipasi merupakan
akibat logis dari detail tersebut. Memandang masyarakat
sebagai subyek dalam pembangunan menjadi sangat
penting dalam rangka memanusiakan masyarakat.
Kedua, partisipasi menimbulkan rasa harga diri dan
meningkatkan harkat dan martabat. Ketiga, partisipasi

dipandang sebagai pencerminan hak-hak indvidu untuk

Argyo Demartoto, Pembangunan Pariwisata Berbasis
Masyarakat (Surakarta: Sebelas Maret University Perss, 2009), hlm. 100.



dilibatkan dalam pembangunan mereka sendiri. Keempat,
partisipasi merupakan cara yang efektif membangun
kemampuan masyarakat untuk pengelolaan program
pembangunan guna memenuhi kas daerah.’
Pengembangan dalam Kamus Besar Bahasa
Indoneisa berasal dari kata kerja “berkembang” yang
berarti : a) mekar terbuka, b) menjadikan besar (luas,
merata), c¢) manjadikan maju (baik, sempurna).’
Sehingga pengembangan obyek wisata bisa diartikan
sebagai kegiatan untuk menjadikan maju sebuah obyek
wisata. Obyek wisata Umbul Ponggok adalah obyek
wisata yang dikebangkan melalui masyarakatnya,
pengembangan  masyarakat dalam  konteks ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk megembangkan
kemampuan  masyarakat  lapis = bawah  dalam
mengidentifikasi kebutuhan, mendapatkan sumberdaya
dalam memenuhi kebutuhan, serta memberdayakan
mereka  secara  bersama-sama.®  Pengembangan
masyarakat didasari sebuah cita-cita bahwa masyarakat
bisa dan harus mengambil tanggung jawab dalam

merumuskan kebutuhan, mengusahakan kesejahteraan,

> Azis Muslim, Metodelogi Pengembangan Masyarakat,
(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008),
hlm. 49.

® Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 538.

* Zubaedi, Pengembangan Masyarakat ~Wacana &Praktik,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 2



menangani sumberdaya dan mewujudkan tujuan hidup
mereka sendiri.’ Salah satu tujuan pengembangan
masyarakat adalah membangun sebuah struktur
masyarakat yang didalamnya memfasilitasi tumbuhnya
partisipasi secara demokratis ketika terjadi pengambilan
keputusan.®

BUMDes Tirta Mandiri yang terbentuk dari hasil
gagasanan dari masyarakat asli Desa Ponggok sendiri
berperan dalam mengembangkan masyarakat Desa
Ponggok yang bekerja di sub-unit pariwisata untuk
mengelola dan mengembangkan obyek wisata Umbul
Ponggok. BUMDes mengembangkan skill pekerjanya
untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang ada di
pariwisata Umbul Ponggok dan juga untuk
meningkatkan kapasitas karyawan. BUMDes pernah
mengembangkan  pekerjanya  yang  merupakan
masyarakat asli Desa Ponggok dengan pelatihan
pelayanan oleh pihak BNI Klaten, pelatihan administrasi
oleh konsultan yang diikuti oleh seluruh pekerja
BUMDes Tirta Mandiri di semua unit, serta pelatihan ke
Bantul untuk memperdalam ilmu snorkling, diving dan
foto underwater untuk sub-unit pariwisata Umbul

Ponggok. Pelatihan tadi merupakan peran dari BUMDes

SIbid. hlm. 2.
SIbid,. him. 3.



untuk mengembangkan masyarakat untuk mengelola dan
mengembangkan obyek wisata Umbul Ponggok.

Sektor pariwisata mempunyai peran sangat penting
terutama dalam hal pembangunan suatu negara. Karena
dengan adanya sektor pariwisata yang melimpah akan
menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan yang
pada akhirnya akan meningkatkan pemasukan bagi
negara ataupun bagi daerah objek wisata tersebut. Desa
Ponggok merupakan salah satu desa di Kabupaten Klaten
yang mempunyai wisata unggulan yaitu Umbul Ponggok.

Umbul Ponggok merupakan mata air yang biasa
dimanfaatkan sebagai pemandian, snorkeling, diving dan
foto underwater. Kolam Umbul Ponggok berukuran
panjang 70 m dan lebar 40 m, mata air terletak pada
dasar kolam dan terus mengalirkan air sehingga kolam
Umbul Ponggok cenderung jernih. Pada dasar kolam
terdapat ikan dan batu-batuan sehingga kolam Umbul
Ponggok kerap digunakan sebagai lokasi foto dibawah
air. Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004, pasal 132 ayat
satu sampai tujuh Tentang Pemerintahan Daerah,
kelurahan desa ponggok membentuk badan usaha milik

desa (BUMDes) Tirta Mandiri untuk mengelola secara



mandiri potensi-potensi yang dimiliki salah satunya
adalah pariwisata di desa ponggok.’

Daerah umbul ponggok dulunya kurang berpotensi,
namun setelah adanya wisata ini meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar. Hal itu dibuktikan
dengan data BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) yang
memiliki omzet mencapai Rp. 12 Miliar. BUMDes yang
telah memiliki 13 unit usaha tersebut telah dikelola
secara profesional. Tahun 2015 BUMDes tersebut
mampu meraih omzet Rp6,2 miliar, pada 2016 naik
menjadi Rp10,3 miliar, bahkan 2017 hingga Oktober lalu
mencapai Rpl2 miliar dan dalam sebulan dapat
mencapai 50.000 pengunjung. Dari hasil omzet yang
dicapai oleh BUMDes masyarakat mendapatkan
beasiswa pendidikan dan jaminan kesehatan berupa
BPJS kelas dua.®

Dengan data yang telah dipaparkan bahwa
masyarakat asli Desa Ponggok memiliki peran partisipasi
dalam pembangunan, mulai dari pembangunan talut,
pagar, kios dan bagian lantai dua dari umbul ponggok

dan pengembangan obyek wisata Umbul Ponggok, mulai

” Observasi peran BUMDes Tirta Mandiri terhadap
pengembangan obyek wisata umbul ponggok, di Desa Ponggok,
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, 3 Januari 2019.

*http://validnews.co/BUMDes-Tirta-Mandiri---Mengubah- Yang-
Tertinggal-Jadi-Terkenal-V0000705. Diunduh hari Kamis, 01 Maret
2018 Pukul 10.26 WIB.



dari pengembangan Snorkling, Diving, dan foto
Underwater, serta yang terbaru pengembangan wahana
Ninja Warior di Pariwisata Umbul Ponggok. Selain itu
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang dikelola oleh
masyarakat asli Desa Ponggok memilik peran dalam
meningkatkan taraf ekonomi dari masyarakat Desa
Ponggok dengan cara memberikan 30% laba bersih
mereka ke PAD (Pendapatan Asli Desa) untuk digunakan
pemerintah desa membantu perekonomian warganya
dengan beberapa program yaitu dalam bentuk BPJS
kesehatan untuk seluruh warga Desa Ponggok yang
preminya dibayari oleh desa, kemudian program satu
rumah satu mahasiswa dan juga pembuatan MCK untuk
rumah yang belum memiliki MCK serta merekut
masyarakat asli Desa Ponggok untuk berpartisipasi
dalam pengelolan dan pengembangan obyek wisata
Umbul Ponggok yaitu sebagai pekerja di BUMDes Tirta
Mandiri. Dengan berbagai pengertian diatas yang sudah
dipaparkan tersebut, maka dalam penelitian ini akan
meneliti tentang bagaimana peran partisipasi masyarakat
lokal terhadap pengembangan obyek wisata Umbul
Ponggok.’

° Observasi peran BUMDes Tirta Mandiri terhadap
pengembangan obyek wisata umbul ponggok, di Desa Ponggok,
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, 3 Januari 2019.



B. RUMUSAN MASALAH

Penelitian ini memfokuskan kepada peran partisipasi
masyarakat lokal terhadap pengembangan obyek wisata
Umbul Ponggok. Maka rumusan masalah yang akan
diajukan dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana
partisipasi masyarakat lokal terhadap pengembangan

obyek wisata Umbul Ponggok?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat
lokal terhadap pengembangan obyek wisata Umbul
Ponggok dan agar masyarakat luas dapat mengambil

pengetahuan dalam penelitian ini.

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang diambil dari penelitian ini
adalah :
1. Manfaat teoritik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  pengetahuan tentang  partisipasi
masyarakat lokal dalam pengembangan obyek

wisata Umbul Ponggok.



2.  Manfaat praktis

Dengan adanya penelitian ini, masyarakat
diharapkan luas dapat mengambil pengetahuan
tentang partisipasi masyarakat lokal terhadap
pengembangan obyek wisata Umbul Ponggok.
Selanjutnya untuk menambah wawasan bagi siapa

saja yang membacanya.

E. KAJIAN PUSTAKA

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah
melakukan beberapa kajian pustaka terkait dengan
partisipasi masyarakat lokal terhadap pengembangan
obyek wisata. Tema tersebut masih belum banyak yang
meneliti, tetapi ada beberapa yang relevan dengan

penelitian ini antara lain:

Pertama, penelitian Muniarti dari  Universitas
Sebelas Maret Surakarta, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik yang berjudul “ Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengembangan Desa Wisata (Studi Deskriftif Kualitatif
tentang Partisipasi Masyarkat dalam Pengembangan
Desa Wisata di Desa Wirun Kecamatan Mojolaban

Kabupaten Sukoharjo” dalam penelitian ini.'” Dalam

' Muniarti, Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa

Wisata (Studi Deskriftif Kualitatif tentang Partisipasi Masyarkat dalam
Pengembangan Desa Wisata di Desa Wirun Kecamatan Mojolaban
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penelitian ini Muniarti menjelaskan tentang proses
penyebaran informasi tentang keputusan Bupati
Sukoharjo tentang pencanangan Desa Wirun sebagai
desa wisata. Penulis juga menjelaskan tentang langkah-
langkah dalam pengembangan desa wisata dan
partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata.
Selain itu juga dijelaskan bahwa dalam pengembangan
desa wisata di Desa Wirun, melibatkan beberapa elemen
masyarakat diantaranya tokoh pemerintahan dengan
melakukan  promosi, tokoh masyarakat dengan
melakukan studi banding ke daerah lain serta pelaku
pariwisata dengan melakukan promosi pada setiap
perutunjukan dengan menggunakan nama Desa Wirun
setiap ada pertunjukan.

Kedua, penelitian dari Sigit Nuryanto, mahasiswa
dari UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial yang
berjudul “ Partsipasi Masyarakat Dalam Pengembangan
Desa Wisata (Studi di Desa Wisata Bleberan, Kecamatan

11

Playen, Kabupaten Gunung Kidul)”"" Dalam penelitian

ini Sigit Nurdiyanto menjelaskan bahwa bagaimana

Kabupaten Sukoharjo, Skripsi Universitas Sebelas Maret, Fakultas lImu
Sosial dan Politik, Jurusan Sosiologi, 2008.

" sigit Nurdiyanto, Partsipasi Masyarakat Dalam
Pengembangan Desa Wisata (Studi di Desa Wisata Bleberan, Kecamatan
Playen, Kabupaten Gunung Kidul), Skripsi Universitas Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan [lmu
Kesejahteraan Sosial, 2015.
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bentuk-bentuk dari partisipasi masyarakat dan juga
menjelaskan faktor-faktor apa saja yang mendorong
masyarakat  untuk  ikut  berpartisipasi  dalam
pengembangan desa wisata Bleberan. Selain itu Sigit
juga menjelaskan pola partisipasi, syarat tumbuhnya
partisipasi yang harus adanya kesempatan, adanya
kemampuan untuk berpartisipasi dan adanya kemauan
untuk berpartisipasi.

Ketiga, dalam jurnal karya dari Fajar Sidiq yang
Implementasi Kebijakan BUMDes di

13

berjudul
Bojonegoro(di Desa Ngringinrejo Kecamatan Kalitidu
dan Desa Kedung Primpen Kecamatan Kanor)”,
menekankan bahwa pentingnya implementasi kebijakan
yang dibuat dari BUMDes untuk pembangunan desa.
Dalam jurnal ini juga menjelaskanbahwa proses
implementasi kebijakan BUMDes banyak faktor yang
mempengaruhi, seperti kepentingan individu
Pembentukan Badan Usaha Milik Desa dilakukan
berdasarkan aspirasi masyarakat dan pemerintah desa
melalui Musyawarah Desa. Penelitian ini membahas
implementasi kebijakan Badan Usaha Milik Desa di
Bojonegoro di desa Ngringinrejo dan Kedungprimpen.
Kebijakan Badan Usaha Milik Desa di Bojonegoro sudah
dilaksanakan sejak tahun 2006. Pelaksanaan Kebijakan
selalu melibatkan aktor-aktor kebijakan, sehingga tidak
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lepas dari adanya kepentingan dari pelaksana didalam
implementasinya. Fokus penelitian ini ada tiga, yang
pertama siapa saja aktor yang menjadi penggerak
program Badan Usaha Milik Desa. Kedua, Bagaimana
karakteristik lembaga pemerintah desa yang memiliki
pengaruh terhadap implementasi kebijakan Badan Usaha
Milik Desa. Ketiga, bagaimana kepatuhan pelaksana
Badan Usaha Milik Desa. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan melalui wawancara,
sedangkan metode yang digunakan untuk menganalisis
data menggunakan kualitatif.

Pada proses implementasi kebijakan Badan Usaha
Milik Desa, banyak faktor yang mempengaruhi. Adanya
kepentingan  aktor  pelaksana  kebijakan  yang
memengaruhi hasil kebijakan tersebut, baik kepentingan
individu maupun kelompok. Karakteristik lembaga
pemerintah ~ desa = berpengaruh  terhadap  hasil
implementasi, lembaga yang tertutup menghambat
implementasi dan lembaga yang terbuka cenderung
mendorong pelaksanaan kebijakan. Dalam mendorong
kepatuhan pelaksana kebijakan, pemerintah desa
mengadakan evaluasi dan juga adanya Laporan

Pertanggungjawaban melihat pelaksanaan kebijakan.
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Peran dan respon pemerintah desa berpengaruh dalam
pelaksanaan kebijakan Badan Usaha Milik Desa.'?.
Keempat, jurnal karya dari Zulkarnain Ridlwan yang
berjudul “Urgensi BUMDes dalam Pembangunan
Perekonomian Desa”, menekankan kepada pentingnya
keberadaan dan  pengelolaam BUMDes dalam
pengembangan desa. Dalam jurnal ini juga ditekankan
bahwa kegiatan ekonomi BUMDes secara ideal dapat
menjadi bagian dari usaha peningkatan ekonomi lokal
dan regional dalam lingkup perekonomian nasional.
Tujuan penulisan ini adalah mendeskripsikan pentingnya
keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan
pengelolaannya guna kepentingan masyarakat desa.
Merujuk pada peraturan perundang-undangan yang
mengatur tentang desa, khususnya UU Nomor 6 Tahun
2014, disimpulkan bahwa BUMDes merupakan suatu
lembaga perekonomian desa yang memiliki peranan
penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat,
desa, dan pemerintah desa. Tata kelola yang profesional
dengan mengacu pada pedoman pembentukan BUMDes
berdasarkan peraturan perundang-undangan menjadi
prasyarat berjalannya BUMDes secara baik. Dengan

demikian kegiatan ekonomi BUMDes secara ideal dapat

' Jurnal Puguh Budiono “Implementasi Kebijakan BUMDes di
Bojonegoro(di Desa Ngringinrejo, Kecamatan Kalitidu dan Desa Kedung
Primpen, Kecamatan Kanor)” Jurnal Politik Muda, Maret 2015, him. 10.
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menjadi bagian dari usaha peningkatan ekonomi lokal

dan regional dalam lingkup perekonomian nasional."

Kelima, dari penelitian yang dilakukan oleh Singgih
Triatmojo dari mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan Ilmu

13

Politik Universitas Jember yang berjudul Peran
BUMDes dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa”,
penelitian ini menekankan pada peran BUMDes dalam
pemberdayaan masyarakat desa. Dan juga menekankan
bahwa profit dari hasil BUMDes ditujukan atau
diberikan kepada masyarakat yang tidak mampu saja,
yakni pada janda dan anak yatim. Penelitian ini
menegaskan  pada  BUMDes  berperan  untuk
mengentaskan kemiskinan yang ada di masyarakatnya
khususnya janda dan anak yatim. Kesimpulannya Peran
Badan Usaha Milik Desa dalam pemberdayaan
masyarakat desa mempunyai tujuan profit atau hasil
akhirnya yang di maksud sisa hasil usaha disini nantinya
dibagi untuk kepentingan lingkungan dan masyarakat

yang tidak mampu (janda dan anak yatim).

BUMDes bukan hanya sebagai bentuk lembaga
sosial saja tapi menjadi lembaga ekonomi yang bisa

memenuhi kebutuhan masyarakat (anggota). Peran yang

" Jurnal Zukarnian Ridlwan “Urgensi BUMDes dalam
Pembangunan Perekonomian Desa” Jurnal Ilmu Hukum Fiat Justicia,
September 2014, hlm. 17.
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diakukan oleh relawan sosial (pekerja sosial) yaitu peran

sebagai pemercepat perubahan (enabler), P

sebagai
perantara (broker), peran sebagai pendidik (educator),
peran sebagai tenaga ahli (expert), peran sebagai
perencana sosial (social planner). Peranan-peranan
pemberdayaan  ditujukan untuk = mensejahterakan
masyarakat khususnya masyarakat menengah kebawah
yang memerlukan bantuan modal usaha agar bisa

memiliki usaha sendiri dengan begitu mereka bisa

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan hidupnya.

Peran pengurus BUMDes Al Madina memberikan
pemberdayaan kepada seluruh anggotanya mulai dari
tahapan persiapan, tahapan assessment (penilaian),
tahapan  perencanaan alternatif  program/kegiatan,
tahapan pemformulasian program, tahapan pelaksanaan,
tahap evaluasi dan tahap terminasi. Pada tahapan-tahapan
tersebut masyarakat dilibatkan secara langsung yaitu
supaya masyarakat mengerti akan masalah yang dihadapi
serta dapat mengentaskan permasalahan mereka sendiri
sampai mereka mandiri. Selanjutnya dalam program
perberdayaan BUMDes membentuk program bersama
dengan para anggotanya, dalam hal ini pengurus, anggota
dan masyarakat sudah berperan aktif dalam seluruh

kegiatan pemberdayaan tersebut serta dapat memberikan
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solusi dan masukan bagi keperluan/ kebutuhan mereka

sendiri.'

Keenam, dari penelitian yang dilakukan oleh
Rufaidah Aslamiah, skripsi dari Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang berjudul “Peran BUMDes Untuk Mensejahterakan
Masyarakat Desa Panggungharjo Melalui Kelompok
Usaha Pengelola Sampah(KUPAS) Panggung Lestari,
Sewon, Bantul, Yogyakarta, yang menekankan bahwa
peran BUMDes bisa sebagai lembaga pelayanan berbasis
masyarakat yang menyebarkan informasi, realokasi
sumber daya. Penelitian ini menekankan juga bahwa
peran BUMDes dalam Kelompok Usaha Pengelola
Sampah(KUPAS). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa BUMDes Panggung Lestari berperan sebagai
lembaga pelayanan berbasis masyarakat, Pemerintah
BUMDes memiliki tiga peran, antara lain : (1)
Penyebaran informasi dan Mendorong pembuatan
jaringan, (2) Berperan penting dan vital dalam
memungkinkan, dan berperan minimal dalam pemberian,
(3) Realokasi sumber daya, karena adanya berbagai

tingkat sumber daya yang tersedia bagi masyarakat untuk

" Skripsi Singgih Triatmojo “Peran BUMDes dalam
Pemberdayaan Masyarakat Desa”, Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Jember, 2015. hlm. x
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pembangunan. Kemudian ditemukan beberapa dampak
dari adanya KUPAS, yaitu : (1) Permasalahan sampah
dapat dikelola dengan baik (2) terpenuhinya kebutuhan
kesehatan dan ekonomi masyarakat, dan (3) kesempatan
sosial dapat dimaksimalkan'’

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian di
atas adalah, terletak pada subjek, obyek yang akan
diteliti serta fokus tema penelitian. Penelitian
sebelumnya lebih berfokus kepada peran dari BUMDes
dalam perekonomian desa saja dan hanya pada peran
BUMDes dalam Kelompok Usaha Pengelola Sampah
(KUPAS), sedangkan penelitian yang akan penulis teliti
mengarah kepada peran partisipasi masyarakat lokal

terhadap pengembangan obyek wisata Umbul Ponggok.

" Skripsi Rufaidah Aslamiah “Peran BUMDes Untuk
Mensejahterakan Masyarakat Desa Panggungharjo Melalui Kelompok
Usaha Pengelola Sampah(KUPAS) Studi Kasus Di Desa Panggung
Lestari, Sewon, Bantul, Yogyakarta, Fakultas Dakwah Dan Komuniakasi
Universitas UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017, hlm. x.
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F. KERANGKA TEORI

Kerangka teori berisi prinsip-prinsip teori yang
mempengaruhi dalam pembahasan, yang akan membantu
penulis dalam masalah yang akan diteliti'®

1. Teori Partisipasi

a.  Pengertian Partisipasi

Siti  Irene dalam bukunya yang berjudul
Desentralisasi dengan mengutip pendapat dari Cohen dan
Uphoff mengenai pengertian partisipasi, mendefinisikan
bahwa partisipasi sebagai keterlibatan dalam proses
pembuatan keputusan, pelaksanaan program,
memperoleh kemanfaatan, dan mengevaluasi program'’.
Jadi partisipasi masyarakat dapat diartikan dengan
adanya sebuah keterlibatan antara masyarakat dengan
sebuah program yang harus dikerjakan dengan cara
mengerjakannya. Keterlibatan itu sendiri berupa
kontribusi dalam kegiatan yang telah diputuskan serta

bersama-sama memanfaatkan hasil dari program

tersebut.

'® Zaenal Arifin, Dasar Penulisan Karya Ilmiah(Ed.4), (Jakarta:

Grasindo, 2008), hlm 56.

' Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi

Masyarakat dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him

51.
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b.  Syarat tumbuuhnya partisipasi

Mengutip dari pendapat Slamet, Totok Mardikanto
dan Poerwoko Soebianto menyatakan bahwa tumbuh dan
berkembangnya  partisipasi masyarakat dalam
pembangunan sangat ditentukan oleh tiga unsur pokok,

yaitu:'®

1. Adanya kesempatan yang diberikan kepada
masyarakat, untuk berpartisipasi. Pada kenyataannya
banyak program pembangunan yang kurang memperoleh
partisipasi masyarakat karena kurangnya kesempatan
yang diberikan kepada masyarakat untuk berpartisipasi.
Ada Dbeberapa kesempatan yang dimaksud disini
diantaranya yaitu: pertama, kemauan politik dari
penguasa untuk melibatkan masyarakat dalam
pembangunan, baik dalam pengambilan keputusan
perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi,
pemeliharaan dan pemanfaatan pembangunan, sejak
ditingkat pusat sampai dijajaran birokrasi tingkat paling
bawah. Kedua, kesempatan untuk memperoleh informasi
pembangunan. Ketiga, kesempatan memanfaatkan dan
memobilisasi sumberdaya (alam dan manusia) untuk

pelaksanaan pembangunan.

' Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan

Masyarakat Dalam Prespektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm 81.
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2. Kemampuan untuk berpartisipasi

Adanya kesempatan untuk yang disediakan atau
ditumbuhkan untuk menggerakkan partisipasi
masyarakat tidak akan banyak berarti jika masyarakatnya
tidak memiliki kemapuan untuk berpartisipasi.
Kemampuan berpartisipasi itu diantaranya: Pertama,
kemampuan untuk menemukan dan memahami
kesempatan untuk membangun atau pengetahuan tentang
peluang untuk membangun atau memperbaiki mutu
hidupnya. Kedua, kemampuan untuk melaksanakan
pembangunan yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
dan keterampilan yang dimiliki. Ketiga, kemampuan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan
menggunakan sumberdaya dan kesempatan (peluang)
lain yang tersedia secara optimal.

3. Kemauan untuk berpartisipasi

Kemauan untuk berpartisipasi, utamanya ditentukan
oleh sikap mental yang dimiliki oleh masyarakat untuk
membangun atau memperbaiki kehidupannya. Sikap-
sikap itu diantara lain: Pertama, sikap-sikap untuk
meninggalkan nilai-nilai yang menghambat
pembangunan. Kedua, sikap terhadap penguasa atau
pelaksana pada umumnya. Ketiga, sikap untuk ingin
memperbaiki mutu hidup dan tidak cepat puas diri.

Keempat sikap kebersamaan untuk dapat memecahkan
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masalah dan tercapainya tujuan pembangunan. Serta
sikap kemandirian atau percaya diri atas kemampuannya

untuk memperbaiki mutu hidupnya.

Siti irene berpendapat bahwa terdapat dua dimensi
penting dalam partisipasi masyarakat. Dimensi yang
pertama adalah siapa yang berpartisipasi dan bagaimana
berlangsungnya partisipasi. Berdasarkan latar belakang
dan tanggungjawab masyarakat diklarifikasikan sebagai
berikut: (1) penduduk setempat, (2) pemimpin
masyarakat, (3) pegawai pemerintahan (4), pegawai
asing yang mungkin dipertimbangkan memiliki peran
penting dalam suatu atau kegiatan tertentu. Semua
pelaksana suatu program adalah persyaratan murni,
artinya pelaksanaan suatu program harus
memaksimalkan partisipasi masyarakat dalam upaya

meningkatkan kesejahteraan umm mereka.

Dimensi yang kedua yaitu bagaimana partisipasi itu
berlangsung. Ini menjadi suatu yang penting karena
untuk mengetahui hal-hal seperti : (1) apakah inisiatif itu
datang dari administrator atau dari masyarakat setempat,
(2) apakah dorongan partisipasi itu sukarela ataukah
paksaan, (3) saluran partisipasi itu apakah berlangsung
dalam berisi individu atau kolektif, dalam organisasi

formal atau informal dan apakah partisipasi itu secara



22

langsung atau melibatkan wakil, (4) durasi partisipasi,
(5) ruang lingkup partisipasi, apakah sekali atau
seluruhnya, sementara itu berlanjut dan meluas, dan (6)
memberikan kekuasaan yang meliputi bagaimana
keterlibatan efektif masyarakat dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan yang mengarah pada hasil

yang diharapkan. 19

Pemahaman tentang kelangsungan kedua dimensi
partisipasi diatas terwujud dari suatu dinamika dan akibat
dari partisipasi. Jika diterapkan dengan tepat maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah tentang “siapa”

yang berpartisipasi dan dalam aktivitas “apa” yang

dipertimbangkan dalam partisipasi.

c.  Bentuk-bentuk partisipasi

Ndraha membagi bentuk partisipasi menjadi 6
bentuk: *° (1) Partisipasi dalam / melalui kontak dengan
pihak lain (contact change) sebagai salah satu titik awal
perubahan sosial. (2) Partisipasi dalam memperhatikan/
menyerap dan memberi tanggapan terhadap informasi,

baik dalam arti menerima (mentaati, memenubhi,

' Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi

Masyarakat dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm

59.

?® Taliziduhu Ndraha, Pembangunan Masyarakat

Mempersiapkan Masyarakat Mempersiapkan Masyarakat Tinggal
Landas, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 103.
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melaksanakan), mengiakan, menerima dengan syarat
maupun dalam arti menolaknya. (3) Partisipasi dalam
perencanaan pembangunan, termasuk pengambilan
keputusan. (4) Partisipasi dalam pelaksanaan operasional
pembangunan. (5) Partisipasi dalam menerima,
memelihara dan mengembangkan hasil pembangunan.
(6) Partisipasi dalam menilai pembangunan, yaitu
keterlibatan masyarakat dalam menilai sejauh mana
pelaksanaan pembangunan sesuai dengan rencana dan
sejauh mana hasilnya dapat memenuhi kebutuhan

masyarakat.

Terdapat beberapa bentuk partisipasi yang dapat
diberikan oleh masyarakat dalam suatu program
pembangunan, yaitu partisipasi dalam bentuk nominal,
partisipasi  tenaga, partisipasi  sosial, partisipasi
keterampilan, partisipasi dalam pengambilan keputusan
dan partisipasi reprensentatif. Namun secara garis besar
dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu partisipasi
yang diberikan dalam bentuk nyata (memiliki wujud),
misalnya uang, harta benda dan keterampilan. Sedangkan
yang kedua adalah paprtisipasi yang diberikan dalam
bentuk abstrak, yaitu berupa partisipasi dalam bentuk
buah pikiran, partisipasi sosial dan partisipasi

representatif.
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d. Tahap-tahap dalam Partisipasi

Terdapat empat tahap  dalam  partisipasi
masyarakat.”! (1), partisipasi dalam pengambilan
keputusan. Partisipasi dalam pengambilan keputusan ini
berkaitan dengan penentuan alternatif dengan masyarakat
untuk menuju kata sepakat tentang berbagai gagasan
yang menyangkut kepentingan bersama. (2), partisipasi
dalam pelaksanaan. Partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan program merupakan lanjutan dari rencana
yang telah disepakati sebelumnya, baik yang berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan maupun tujuan. (3),
partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi ini
tidak terlepas dari kualitas maupun kuantitas dari hasil
pelaksanaan program yang bisa dicapai. (4), partisipasi
dalam evaluasi. Partisipasi ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pelaksanaan program telah usai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Sehingga
partisipasi masyarakat haruslah melalui empat tahap
tersebut agar tujuan dari sebuah program dapat
terlaksana.

e.  Faktor Pendukung Partisipasi

Faktor yang berpengaruh terhadap tumbuh dan
berkembangnya partisipasi masyarakat dapat di dekati

?! Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi

Masyarakat dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him

62.
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melalui berbagai disipilin keilmuannya diantaranya yaitu

(1) Dalam konsep psikologi, tumbuh dan
berkembangnya  partisipasi ~ masyarakat, sangat
ditentukan oleh motivasi yang melatar belakanginya,
yang merupakan cerminan dari dorongan, tekanan,
kebutuhan, keinginan dan harapan-harapan yang
dirasakan. (2) Menurut konsep proses pendidikan,
partisipasi merupakan tanggapan atau respon yang
diberikan terhadap setiap ragsangan atau stimulus yang
diberian, dalam hal ini respon merupakan fungsi dari
manfaat atau rewards yang dapat diharapkan. (3) Dalam
konsep ekonomi, harapan dalam konsep ekonomi sangat
ditentukan oleh besarnya peluang dan harga dari manfaat
yang akan diperoleh. Manfaat itu sendiri dapat dibedakan
dalam manfaat yang akan diperoleh. Manfaat itu sendiri
dapat dibedakan dalam manfaat ekonomi maupun non-
ekonomi (yang dapat dibedakan dalam : kekuasaan,
persahabatan/ kebersamaan dan prestasi).”

Berdasarkan hasil penelitian di Jamaika, bahwa

masyarakat tergerak untuk ikut berpartisipasi jika: 3

** Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Prespektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta,
2013), him 94.

» Taliziduhu Ndraha, Pembangunan Masyarakat
Mempersiapkan Masyarakat Mempersiapkan Masyarakat Tinggal
Landas, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 105.
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1. Jika partisipasi itu dilakukan melalui
organisasi yang sudah dikenal atau
yang sudah ada ditengah-tengah
masyarakat yang bersangkutan.

2. Partisipasi itu memberikan manfaat
langsung kepada masyarakat yang
bersangkutan.

3. Manfaat yang diperoleh melalui
partisipasi  itu  dapat memenuhi
kepentingan masyarakat setempat.

4. Dalam proses partisipasi itu terjamin
adanya kontrol yang dilakukan oleh
masyarkat.  Partisipasi  masyarakat
ternyata berkurang jika mereka tidak
atau kurang berperan dalam

pengambilan keputusan.

2. Pengembangan masyarakat

Pengembangan masyarakat adalah upaya
mengembangkan sebuah kondisi masyarakat secara
berkelanjutan dan aktif berlandaskan prinsip-prinsip
keadilan sosial dan saling menghargai. Para pekerja
kemasyarakatan berupaya memfasilitasi warga dalam
proses terciptanya keadilan sosial dan saling menghargai

melalui program-program pembangunan secara luas yang
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menghubungkan  seluruh  komponen  masyarakat.
Pengembangan masyarakat menerjemahkan nilai-nilai
keterbukaan, persamaan, pertanggungjawaban,
kesempatan, pilihan, partisipasi, saling menguntungkan,
saling timbal balikk dan pembelajaran terus menerus. Inti
dari pengembangan masyarakat adalah mendidik,
membuat anggota masyarakat mampu mengerjakan
sesuatu dengan memberikan kekuatan atau sarana yang

diperlukan dan memberdayakan mereka.**

Pengembangan masyarakat dalam konteks ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan  masyarakat lapis bawah  dalam
mengidentifikasi kebutuhan, mendapatkan sumberdaya
dalam memenuhi kebutuhan, serta memberdayakan

mereka secara bersama.”

Semua  kegiatan = pengembangan  masyarakat
diarahkan untuk membentuk sebuah struktur masyarakat
yang mecerminkan tumbuhnya semangat swadaya dan
partisipasi. Pengembangan masyarakat meliputi usaha
memperkukuh interaksi sosial dalam masyarakat,
menciptakan semangat kebersamaan, solidaritas diantara

anggota masyarakat dan membantu mereka untuk

* Zubaendi,  Pengembangan  Masyarakat Wacana
&Praktik(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 4
** Ibid, Zubaendi, him. 2
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berkomunikasi dengan pihak lain dengan cara berdialog
secara alamiah atau tanpa intervensi, didasari penuh
pemahaman dan ditindaklanjuti dengan aksi sosial

nyata.2 6

Integritas proses dalam pengebangan masyarakat
merupakan aspek terpenting dimana harus melibatkan
masyarakat itu sendiri. Keterlibatan ini tak akan tercapai
tanpa  partisipasi penuh. Proses pengembangan
masyarakat tidak dapat dipaksakan dari luar dan tidak
dapat ditentukan oleh pekerja masyarakat, dewan lokal
atau departemen pemerintah. Proses pengembangan
masyarakat harus menjadi proses masyarakat yang
dimiliki, dikuvasai dan dilangsungkan oleh mereka
sendiri.

Dengan melalui komunikasi yang efektif, proses
difusi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dapat diserap masyarakat secara merata. Komunikasi
memegang peran penting dalam mendukung pencapaian
tujuan pengembangan masyarakat menuju kondisi lebih

baik dan modern.?’

*% Ibid, Zubaendi, him. 5
%’ santosa Imam, Pengembangan Masyarakat berbasis
Sumberdaya Lokal,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him 65-66.
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G. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Metode penelitan menggunakan metode penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk
memahami  fenomena  empiris secara  holistik
(menyeluruh) dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa untuk menghasilkan suatu data, pada
suatu konteks khusus dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.*® Dalam penelitian kualitatif, penentuan
fokus dalam proposal lebih didasarkan pada tingkat
kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi
sosial (lapangan).29 Lapangan dalam hal ini adalah peran
partisipasi masyarakat lokal terhadap pengembangan
obyek wisata umbul ponggok.

Jenis pengumpulan data dalam penelitian ini yakni
menggunakan sumber primer berupa wawancara secara
langsung dan observasi non-partisipatif yang dilakukan
oleh peneliti. Namun tidak meninggalkan sumber

sekunder juga yakni berupa dokumen atau file lainnya.

¥ Tatang M. Arimin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta:
CV Rajawali, 1986), hlm 89.
* Ibid., Him. 209.
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2. Penentuan Subjek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian
Subjek atau informan ialah orang-orang yang

berhubungan dalam memberikan informasi tentang

situasi dan kondisi latar atau objek penelitian. *°
Adapun yang akan dijadikan subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah satu sekretaris BUMDes, satu
tokoh masyarakat, dan dua pengelola sub-unit
pariwisata umbul ponggok.

Penelitian ini  menggunakan teknik non
probability  sampling  dengan  menggunakan
purposive sampling dalam pemilihan subjek.
Purposive subjek adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu.’’
Pertimbangan tertentu ini misalnya:

1. Sekretaris BUMDes yang dianggap paling
mengerti  tentang  peran  partisipasi
masyarakat lokal terhadap pengembangan
obyek wisata Umbul Ponggok.

2. Tokoh masyarakat yang dianggap paling
mengerti tentang apa saja peran partisipasi

masyarakat lokal terhadap pengembangan

3% Papalia, Diane E Dkk, Human Development, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2008) him.310.

3! Sugiyono, Metode Penelitian., hlm. 219.
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obyek wisata Umbul Ponggok dan
masyarakat.

3. Pekerja BUMDes sub-unit pariwisata
Umbul Ponggok yang merupakan warga
asli Desa Ponggok yang dianggap paling
mengerti  tentang  peran  partisipasi
masyarakat lokal terhadap pengembangan
obyek wisata umbul ponggok dan dianggap
paling mengerti peran BUMDes terhadap
peningkatan skill dan ilmu pekerja
BUMDes sub-unit pariwisata Umbul
Ponggok  dalam  pengelolaan dan
pengembangan obyek wisata Umbul
Ponggok.

b.  Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini berkaitan dengan peran
partisipasi masyarakat lokal terhadap pengembangan
obyek wisata Umbul Ponggok, di Desa Ponggok,

Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam
hal pengumpulan data ini harus menggunakan teknik

yang tepat agar data yang didapat bisa tepat dan
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akurat sesuai dengan realitas di lapangan. Adapun
metode pengumpulan data akan dilakukan
menggunakan cara berikut:

A. Wawancara

Pengertian wawancara menurut
Koentjaraningrat adalah suatu cara yang digunakan
untuk tugas tertentu, mencoba untuk mendapatkan
sebuah informasi dan secara lisan pembentukan
responden, untuk berkomunikasi secara tatap
muka.’? Jadi wawancara merupakan pengumpulan
data dengan menggunakan beberapa pertanyaan
kepada informan dengan tujuan mendapakan
informasi yang di inginkan melalui jawaban dari
informan. Esteberg (2002) mengemukakan beberapa
macam wawancara, yaitu wawancara erstruktur,

semiterstruktur, dan tidak terstruktur.>

Teknik wawancara yang peneliti lakukan
adalah wawancara tak berstruktur artinya susunan
pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap
pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara,

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat

32 .
Maxmanroe, Pengertian Wawancara,

https://www.maxmanroe.com/vid/karir/pengertian-wawancara.html,
diakses pada tanggal 13 Mei 2018 pada pukul 20.30 WIB.

3 Sugiyono, Metode Penelitian., hlm. 233.
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4 .. . ..
wawancara.”' Wawancara ini dilakukan peneliti

kepada empat orang, yaitu sekretaris BUMDes,
tokoh masyarakat yang diwakili oleh ketua BPD
desa Ponggok dan juga dua pekerja BUMDes sub-
unit pariwisata Umbul Ponggok yang merupakan
warga asli Desa Ponggok sebagai pengelola umbul

ponggok.

B. Observasi

Menurut Matthewsand Ross, yang dikutip oleh
Haris Herdiansyah dalam bukunya, menyatakan
bahwa observasi merupakan metode pengumpulan
data melalui indra manusia. Observasi dalam
konteks situasi natural mengacu pada proses
mengamati subjek penelitian beserta lingkungannya
dan melakukan perekaman dan pemotretan atas
perilaku yang diamati tanpa mengubah kondisi

alamiah subjek dengan lingkungan sosialnya™

Observasi atau  pengamatan  merupakan

aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara

* Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung;
Remaja Rosdakarya, 2010) hlm. 180.

* Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus
Groups, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), him. 129-130.
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sistematis.>®

Pengamatan atau observasi dalam
penelitian ini menggunakan pengamatan non
partisipatif ~ atau  tidak  berperanserta. = Pada
pengamatan non partisipatif pengamat hanya
melakukan satu  fungsi, yaitu mengadakan
pengamatan. Pengamat atau peneliti dengan bebas
mengamati subjeknya dari luar komunitasnya sedang

subjek tidak mengetahui bahwa dia sedang

diamati.’’
C. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu dan dapat digunakan sebagai
metode pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi mengenai hal-hal atau variabel yang
mungkin tidak didapatkan melalui wawancara atau
observasi bisa berbentuk catatan, gambar transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.”®. Selain itu, dokumentasi
merupakan metode dengan cara pengumpulan data
yang menghasilkan catatan  penting, yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sehingga

*® Muhammad Idrus, Metode Penelitian limu Sosial, 2009, him.
101-102.

*” Lexy J. Moleong, metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 176-177.

* Ibid, him. 4.
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akan diperoleh data lengkap dan sah bukan
berdasarkan perkiraan. Dalam penelitian sosial
fungsi data berasal dari dokumentasi lebih banyak
digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap

bagi data primer.*’

4. Metode analisis data
Menurut Bogdan, Analisis data adalah proses mencari

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang
dapat diceritakan kepada orang lain. *°

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan
setelah di lapangan. Adapun langkah-langkah analisis
data kualitatif yaitu:

a.  Reduksi data, yaitu mengkode, meringkas, dan

mengkategorisasi data untuk menentukan

* Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hlm. 158.
0 Ibid, him.244.
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aspek-aspek penting yang berkaitan dengan
isu-isu penelitian.

b.  Pengorganisasian data, yaitu  proses
mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan tema-tema atau pokok bahasan tertentu
dan menyajikan datanya dalam teks.

c. Interpretasi data, menentukan pola-pola,
kecenderungan dan penjelasan yang dapat
menghasilkan kesimpulan yang dapat diuji

lebih lanjut.

5. Uji keabsahan data

Untuk mengukur tingkat keabsahan data dalam
penelitian ini maka perlu dilakukan uji keabsahan data.
Uji keabsahan data ini dilakukan dengan menggunakan
teknik triangulasi. Teknik triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. *' Data yang digunakan peneliti yakni

hasil observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.

Terdapat tiga model trianggulasi diantaranya
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi

waktu. Dalam penelitian ini peneliti menguji keabsahan

4 Ibid, him.241.
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data dengan menggunakan triangulasi sumber dan
tringulasi teknik. Tringulasi sumber yakni peneliti
mewawancarai tiga pihak sekaligus yakni seketaris
BUMDes, tokoh masyarakat, dan pekerja sub-unit
pariwisata yang mengelola umbul ponggok yang akan
dibandingkan seperti apa penjelasan mengenai peran
partisipasi masyarakat lokal terhadap pengembagan
obyek wisata Umbul Ponggok. Sedangkan triangulasi
teknik yakni dari ketiga teknik yang digunakan yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi apakah ada
perbedaan data atau bahkan data yang didapat sama

sehingga bisa terbukti kebenarannya

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan merupakan cara penyajian
yang dibuat secara sistematis. Sistematika ini dibuat untk
memberikan gambaran secara utuh, menyeluruh, dan
sistematis tentang skripsi yang ditulis oleh peneliti
sehingga memudahkan pembaca dalam memahami hasil
penelitian ini. Dalam penulisan ini terdapat empat bab.
Dimana antara bab satu dengan lainnya saling berkaitan
sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh. Dari

keempat bab tersebut diperjelas sebagai berikut:
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Bab I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Pendahuluan ini merupakan bagian penting dari
penelitian sebagai pengantar dan gambaran penelitian
serta batasan penelitian.

Bab II berisi gambaran umum mengenai Desa
Ponggok , yang meliputi letak geografi dan keadaan

sosialnya.

Bab III berisi pemahaman laporan hasil penelitian
partisipasi masyarakat lokal terhadap pengembangan
Obyek Wisata Umbul Ponggok di Desa Ponggok,

Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten.

Bab IV  merupakan penutup yang memuat
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup serta saran
untuk pembaca dan peneliti selanjutnya, Akhirnya,
bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka
dan berbagai lampiran-lampiran yang terkait dengan

penelitian yang akan ditulis peneliti.
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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini penulis akan memberikan uraian
singkat atau kesimpulan mengenai jawaban terhadap
masalah-masalah penelitian. Adapun rumusan masalah
yang penulis teliti yakni mengenai partisipasi masyarakat
terhadap pengembangan obyek wisata Umbul Ponggok
di Desa Ponggok.

Dari penelitian yang penulis lakukan mengenai
partisipasi masyarakat terhadap pengembangan obyek
wisata Umbul Ponggok dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Partisipasi merupakan keterlibatan dalam proses
pembuatan keputusan, pelaksanaan program,
memperoleh kemanfaatan, dan mengevaluasi
program.89 Masyarakat Desa Ponggok yang
diwakili oleh KADes (Bapak Junaedhi) dan BPD
(Bapak Sri Mulyono) dan ketua RT dan RW
masing-masing dukuh terlibat dalam proses

pembuatan keputusan, pelaksanaan program,

# Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi

Masyarakat dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him

51.
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memperoleh kemanfaatan dan juga terlibat dalam
mengevaluasi program.
a. Pengambilan keputusan
Pemerintah desa (Bapak Junaedhi), Ketua
lembaga BPD (Bapak Srl Mulyono), RT,
RW terlibat dalam pembuatan keputusan
melalui  musyawarah  desa  untuk
mendirikan BUMDes yang bertugas untuk
mengembangkan dan mengelola obyek
wisata Umbul Ponggok. Masyarakat juga
yang terlibat dalam pembuatan keputusan
untuk memprioritaskan masyarakat asli
Desa Ponggok untuk menjadi pekerja di
BUMDes.
b. Pelaksanaan program

Masyarakat Desa Ponggok yang diwakili
oleh KADes (Bapak Junaedhi) dan BPD
(Bapak Sri Mulyono) dan ketua RT dan
RW  masing-masing dukuh melalui
musyawarah desa merekrut ketua,
sekretaris, bendahara dan seluruh pekerja
BUMDes dengan  memprioritaskan
masyarakat asli Desa Ponggok, dengan
begitu masyarakat Desa Ponggok yang

bekerja di sub-unit pariwisata
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berpartisipasi dalam pelaksanaan program
dengan mengelola dan mengembangkan
obyek wisata Umbul Ponggok melalui
sub-unit pariwisata Umbul Ponggok.
Terbukti dengan 38 pekerja dari 39
pekerja di sub-unit pariwisata Umbul
Ponggok merupakan warga asli Desa
Ponggok.

Memperoleh kemanfaatan

Masyarakat Desa Ponggok menerima
kemanfaatan dengan pendapatan
BUMDes yang masuk ke PAD sebagai
Pendapatan Asli Desa sebesar 40%
sehingga sebagian besar omset dan
keuntungan tersebut kembali ke Desa
Ponggok sebsar 4,8 M ditahun 2017 untuk
memberikan program-program kepada
masyarakat seperti program satu rumah
satu mahasiswa dan telah menghasilkan
178 mahasiswa, gratis asuransi kesehatan
ke 2138 jiwa masyarakat Desa Ponggok,
renovasi 18 rumah yang lantainya masih
tanah, dan atapnya masih bambu serta
pembangunan MCK kepada enam rumah

masyarakat yang masih belum
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mempunyai MCK. Selain itu dibukanya
saham investasi kepada 210 keluarga di
Desa Ponggok agar bisa menghasilkan
pendapatan kepada masyarakat Desa
Ponggok, selain itu dengan disediakannya
25 kios di pariwisata Umbul Ponggok
memberikan manfaat kepada masyarakat
Desa Ponggok yang berjualan di kios
tersebut. Sub-unit pariwisata yang 38 dari
39 pekerjanya merupakan masyarakat asli
Desa Ponggok terbukti memberdayakan
ekonomi masyarakat dengan menjadi
pekerja di sub-unit pariwisata Umbul
Ponggok.

. Mengevaluasi Program

KADes (Bapak Junaedhi) dan BPD
(Bapak Sri Mulyono) dan masyarakat
Desa Ponggok yang diwakili oleh ketua
RT dan RW masing-masing dukuh
melakukan evaluasi secara kepada pihak
BUMDe yang dilakukan secara periodik
sebulan sekali pada setiap tanggal 15
ditiap bulannya melalui musyawarah desa,
dimana pihak BUMDes diminta untuk

secara transparan melaporkan keuangan
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dari BUMDes agar masyarakat Desa
Ponggok mengetahui secara terbuka
tentang situasi BUMDes Tirta Mandiri.
Selain itu dengan diadakannya evaluasi,
masyarakat dapat berpartisipasi langsung
apabila BUMDes mengalami kesulitan
atau mengalami stagnant. Masyarakat
dapat bermusyawarah, menilai apa yang
salah pada BUMDes apakah terdapat
masalah dari sitemnya atau terdapat
masalah  pada individunya. Disini
masyarakat dapat memberikan masukkan-
masukkan kepada BUMDes melalui

musyawarah evaluasi ini.

2. Pengembangan Masyarakat

Pekerja sub-unit pariwisata Umbul Ponggok yang
merupakan masyarakat Desa Ponggok diberdayakan
dengan dikembangkan skill mereka dibidang
akuntansi, akuntansi manajemen dan akuntansi
keuangan serta penambahan di bidang Ilmu
Teknologi. Pelatihan ini menunjukkan bahwa
adanya pengembangan skill yang dilakukan
BUMDes agar masyarakat Desa Ponggok yang

menjadi pekerja di sub-unit pariwisata Umbul
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Ponggok mempunyai ilmu yang mumpuni dalam
bekerja. Selain itu juga terdapat pengembangan skill
di bidang penguasaan pelayanan pariwisata.
Pelayanan ini dilaksanakan untuk membekali
masyarakat Desa Ponggok agar lebih mumpuni
dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung.
Lalu juga BUMDes mengembangkan masyarakat
Desa Ponggok dengan cara belajar ke tempat-tempat
pariwisata lainnya seperti di Jogja, Bantul, Sleman,
Ungaran, Bandungan dan Dieng. Pengembangan
masyarakat Desa Ponggok yang merupakan pekerja
sub-unit pariwisata Umbul Ponggok ini digunakan
untuk mengembangkan obyek wisata Umbul
Ponggok itu sendiri. Pengembangan obyek wisata
tersebut berupa terdapatnya wahana snorkling,
diving, foto under water, ninja warior, cafe dan

persewaan alat-alat renang serta kamera bawah air.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
beberapa pihak dalam konteks partisipasi masyarakat
terhadap pengembangan obyek wisata umbul ponggok di
Desa Ponggok, Polanharjo, Kabupaten Klaten.

Pertama, bagi pihak akademik, hasil penelitian ini

merupakan tambahan referensi pada keilmuan sosial
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secara umum mengenai  partisipasi masyarakat.
Khususnya partisipasi masyarakat terhadap
pengembangan obyek wisata Umbul Ponggok.

Kedua, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
bacaan bagi masyarakat umum agar mulai memahami
bahwa partisipasi masyarakat dapat berdampak baik bagi
masyarakat itu sediri.

Ketiga, hasil penelitian ini setidaknya memiliki
kelayakan untuk dijadikan pertimbangan bagi peneliti
yang lain yang akan mengkaji objek penelitian yang
sama dengan penelitian ini dengan metode dan
pendekatan yang berbeda serta pengembangan dan
penambahan teori sesuai dengan waktu maupun

kebutuhannya.
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